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Abstrak 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa PGRI dalam 

menyelesaikan pembelajaran pembuatan bahan ajar matematika geometri berkonteks PMRI. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas PGRI Palembang melalui berbantuan E-Learning SISFO 

Universitas PGRI Palembang pada kelas 5G PGSD. Metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan metode deskriftif kualitatif. Sumber data adalah mahasiswa yang diminta untuk membuat 

bahan ajar dengan menggunakan metode PMRI. pada pertemuan pertama 32% yang sudah mendekati 

bahan ajar benar, pada pertemuan ke 2 mahasiwa sudah sedikit memahami tentang pembelajaran 

tersebut sehingga ada penambahan dalam persen menjadi 50%,sehingga masih 15% yang belum 

sedikit mengerti tentang pebuatan bahan ajar PMRI ini, pada minggu selanjutnya sudah hampir 95% 

mengerti tentang bahan ajar matematika melalui PMRI ini. Hasil pembelajarannya menggunakan 

dokumentasi dan angket hasil dalam pembuatan bahan ajar dalam pembelajaran PMRI di matakuliah 

Pengembangan Pembelajaran matematika SD. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, PMRI, E-learning 

 

Abstract 

 

The purpose of the study was to find out how the ability of PGRI students in completing the learning 

of making mathematics teaching materials in the PMRI context. This research was conducted at PGRI 

Palembang University through the assistance of E-Learning SISFO at PGRI Palembang University in 

the 5G PGSD class. The research method used is descriptive qualitative method. Sources of data are 

students who are asked to make teaching materials using the PMRI method. at the first meeting 32% 

were approaching the correct teaching materials, at the second meeting the students had a little 

understanding of the learning so that there was an increase in percent to 50%, so there were still 15% 

who did not understand a little about the making of PMRI teaching materials, in the following week 

almost 95% understand about mathematics teaching materials through this PMRI. The learning 

outcomes use documentation and questionnaire results in making teaching materials in PMRI learning 

in the Elementary School Mathematics Learning Development course 

 

Keywords: Learning, PMRI, E-learning 

 

1. Pendahuluan 

Pada saat ini kebijakan dari pemerintah pada social distancing maupun physical distancing 

guna meminimalkan kemungkinan terkecil penyebaran COVID-19 untuk mendorong pada semua 

elemen pendidikan untuk diaktifkannya suasana kelas meskipun tutupnya sekolah. Dan sekarang 

dengan jarak yang sama pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) memberikan penunjang untuk 

seorang Pendidik mengerahakan kemampuannya dalam pembelajaran untuk mengaktifkan kelas dan 

juda aktivitas anak dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang mengaktifkan 

aktivitas manusia dimana menghubungkan secara nyata pemakaiaan konteks kehidupan sehari-hari 

yang terdapat pada peserta didik atau mahasiswa (Jayanti, 2021, Andinasari, Jayanti 2019), Zulkardi, 

2021,  Sembiring et al., 2010; Prahmana, Zulkardi, & Hartono, 2012: Shanty, 2016; Zulkardi ,Putri, 

2015) 
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 PMRI merupakan adaptasi dari Realistic Mathematics Education (RME) adalah Dimana 

pembelajaran matematika dijabarkan sebagai kegiatan aktivitas pada manusia dan dihubungkannya 

matematika itu secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai suatu untuk 

mengembangkan sumber belajar melalui proses matematisasi baik horizontal maupun vertikal dimana 

lingkungan belajar matematika berbasis PMRI saat ini diperlukan untuk pengembangan bakat 

mahasiswa dalam setiap kemampuan yang dimiliki mereka. (Jayanti, 2021, Fauziah, 2020, Rahma, 

2020 ) PMRI suatu pendekatan pembelajaran yang sangat membantu untuk mengembangkan  

pemahaman akan konsep matematika siswa, siswa akan dapat menemukan sendiri konsep yang ada 

pada matematika, siswa akan aktif dan produktif dimana akan mampu berinteraksi dengan teman-

temannya sekitar serta gurunya dalam pembelajaran. Kemampuan yang dikembangkan selain pemahan 

konsep, penalaran hingga kemampuaan berpikir tingkat tinggi harus dimiliki oleh mahasiswa dalam 

pengembangan potensial diri mereka. ( Jayanti, 2021, Soraya, 2018, Saraswati, 2020, OECD, 2016, 

Rizki, 2018). 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) mempuinyai tiga prinsip kunci, pada Graveimenjer 

2017, Zulkardi 2002), yaitu : 

• Guided Reinvention (menemukan kembali)/progressive Mathematizing (matematesasi 

progresif), yakni peserta didik akan mengalami proses pada pembelajaran dalam menemukan 

konsep.  

• Didaktical Phenomenology (fenomena didaktik) yaitu Titik tolak dalam matematika sebagai 

pengaplikasian prose pembelajaran.. 

• Self-developed Models (pengembangan model sendiri); Sebagai penjembatani antara 

pengetahuan informal dan matematika formal, dimana siswa sendiri yang kan menemukan atau 

menyelesaikan masalah yang ada  pada pembelajaran.  

 

Adapun pengembangan diri mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan mereka mengambil 

Mata Kuliah Pengembangan pembelajaran matematika SD pada pokok bahasan materi Geometri. 

Geometri ialah merupakan salah satu dari beberapa cabang matematika yang diajarkan di SD sederajat 

mulai dari kelas rendah maupun kelas tinggi. Geometri sangat penting pada kurikulum matematika 

sekolah, termasuk sekolah dasar hingga tingkat mahasiswa calon guru. dan juga geometri merupakan 

topik yang sangat penting dalam matematika. Mempelajari geometri dapat meningkatkan dan 

dibangunnya suatu kemampuan berfikir logis, membangun kemampuan ruang siswa, serta kemampuan 

untuk diselesaikannya permasalahan yang ada pada dunia nyata dalam konteks pembelajaran geometri 

(Michele dalam Meryani, 2020, Indah, 2019, Suryani, 2020). Karena geometri ialah ikon salah satu 

matematika yang penting untuk diajarkan di SD, maka guru SD dituntut untuk dapat mengajarkan 

materi geometri dengan baik dan membuat bahan ajar yang dapat memudahkan dalam belajar 

mengajar. Bahan ajar sangat dibutuhkan oleh dosen sebagai pembantu  mahasiswa dalam belajar.  

Pembimbingan pembuatan bahan ajar geometri pada penelitian kali ini dilakukan melalui E-

Learning yaitu Sisfo universitas PGRI Palembang. E-Learning merupakan Pembelajaran dengan 

tersusunnya tujuan dimana menggunakan sistem elektronik atau komputer sehingga didukung suatu 

proses pembelajaran dikelas (Elyas, dkk., 2018 ; Jayanti, 2020 ; Kusman, 2011 ; Hanum, 2013,). 

Dalam pengertian lain, E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan dimana 

dimanfaatkannya dalam teknologi informasi proses belajar mengajar. Penyajian e-learning berbasis 

web ini bisa menjadi lebih interaktif. Sistem e-learning memiliki batasan akses yang tidak pasti, inilah 

yang dimungkinkannya suatu perkuliahan bisa memungkinkan banyaknya waktu. Karakteristik pada 

E-learning memiliki jaringan, yang membuatnya mampu untuk memperbaiki secara cepat, untuk 

disimpan atau juga dimunculkan kembali untk  mendistribusikan serta juga mensharing pembelajaran 

juga informasi.( hasan, 2021, Hartanto, 2020). 

Pembelajaran online memberikan dimudahkannya untuk mentransfer informasi pada berbagai 

situasi dan kondisi. Ragam manfaat dimudahkannya pembelajaran online dengan diberikan platform 

mulai dari diskusi hingga tatap muka secara virtual. Sejalan sekali dengan penelitian untuk diarahkan 

pada PMRI dimana aktifitas dengan belajar online masih bisa terlihat dan juga pencapaian ilmu lebih 

berkembang maju sesuai deng misi dan visi PGRI palembang melaju bersama mutu yang intelektual 

dan profesional memiliki IT yang tinggi 

. 
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2. Metode penelitian 

Dalam penelitian kali ini, peneliti menggunakan metode deskriftif kualitatif, (Sugiyono, 2017) 

dimana metode peneltian ini lebih efektik digunakan dalam pembahasan tentang geometri melalui 

pmri dengan bantuan e-learning,alasan kami memilih metode deskriftif adalah karena peneliti ingin 

menggambarkan suatu keadaan dalam pengamaan  lapangan dengan lebih spesifik, transparan, dan 

mendalam. Penelitian deskriptif bertujuan  menghasilkan pendeskripsian tentang sebuah kelompok, 

menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, diberikannya gambaran lengkap baik 

dalam bentuk verbal atau numerikal, disajikanya suatu informasi dasar akan suatu hubungan, 

diciptakan seperangkat kategori dan diklasifikasikan subjek penelitian dalam Arikumto (2016) Metode 

ini juga dijelaskan dengan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk disimpan informasi bersifat 

kontradiktif mengenai subjek penelitian. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

Pada bab ini peneliti penjabaran data dan hasil penelitian tentang permasalahan yang 

disimpulkan yaitu Deskripsi kemampuan mahasiswa dengan dibuatnya suatu bahan ajar matematika 

geometri bertipe PMRI. Penelitian ini didukung oleh contoh-contoh bahan ajar yang telah diberikan 

dan dijelaskan, kemudian dosen meneliti sampai sejauh mana mahasiswa memahami materi yang telah 

dijelaskan oleh dosen dengan memberi tugas membuat bahan ajar seperti yang telah dijelaskan.Tugas 

tersebut adalah pembelajaran geometri menggunakan metode PMRI berbantuan E-Learning. Diskusi 

dan transfer pengetahuan secara face-to-face melalui beragam platform video teleconference yang 

banyak tersedia gratis seperti Zoom dan Google Meet. Platform dijadikan oleh pendidik dan peserta 

didik untuk berinteraksi secara virtual dengan fasilitas pesan dan kegiatan mempresentasikan (Wiranda 

& Adri, 2019). Di bawah ini penerapan metode E-Learning yang membahas bahan ajar pembelajaran 

geometri menggunakan metode PMRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Beranda E-Learning Sisfo Universitas PGRI Palembang 

 

Berdasarkan hasil dari pemaparan bahan ajar yang dibuat oleh mahasiswa kelas 5G PGSD, 

mahasiswa yang sudah mendekati hasil yang sesuai diharapkan sebanyak 30% mahasiswa pada 

pertemuan pembahasan pertama. Kemudian setelah mahasiswa memaparkan hasil kerjanya, dosen 

mengevaluasi melalui E-Learning dengan memberikan masukan supaya bahan ajar yang dibuat oleh 

mahasiswa kelas 5G PGSD dapat lebih baik dan mahasiswa dapat membenahi kesalahannya. Pada 

pertemuan selanjutnya, penambahan yang sangat signifikan terjadi yaitu sebanyak 50% sehingga 

masih 20% mahasiswa kelas 5G PGSD yang belum memenuhi kriteria dalam pembuatan bahan ajar. 

Pada pertemuan terakhir dalam pembahasan bahan ajar geometri menggunakan metode pmri 

berbantuan E-learning ada sedikit penambahan sekitar 15% sehingga yang memahami masalah bahan 

ajar melalui pmri ini dengan bantuan E-learning itu berjumlah 95% dan mendekati sempurna dan 

bahan ajar dia ajarkan tersebut tercapai degan berhasil. 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat dilihat kemampuan siswa yang mampu 
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membuat bahan ajar yang menarik dan kreatif sehingga mahasiswa dapat mengimplementasikan 

dalam kehidupan nyata sehingga mahasiswa lebih mudah dalam membuat bahan ajar lain apabila 

sudah mengerti masalah bahan ajar yang mereka buat tentang masalah PMRI berbantuan E-learing, 

dengan begitu mahasiswa mempunyai keahlian, dan keahliannya dimanfaatkan dalam kehidupannya 

dan menambah wawasannya tentang bahan ajar, melibatkan konteks yang banyak serta familiar 

dengan semua data informasi relevan berupa tersedianya pertanyaan untuk defenisi terbukti jelas. 

Padahal pada soal level ini soalnya merupakan soal rutin berkonteks umum. Karakter pertanyaan 

pada level ini yaitu siswa harus mampu menjawab pertanyaan dilibatkanya konteks yang biasa 

ditemui tersedia dan pertanyaannya terdefenisi dengan jelas. Di bawah ini adalah contoh bahan ajar 

yang dibuat oleh salah satu mahasiswa kelas 5G Universitas PGRI Palembang 

 
Gambar 2. Salah satu hasil Bahan Ajar Mahasiswa PGRI Palembang 

 

Pada gambar 2. Terlihat Aktivitas PMRI dengan memaka 7 Prnsif dan 3 karakteristik dari 

PMRI (Jayanti, 2021) dimana juga dalam pembelajaran online mendefinisikani pengalaman transfer 

pengetahuan digunakannya video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat lunak dan dengan 

dukungan jaringan internet (Zhu & Liu, 2020). Berbagai layanan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

ditunjangnya suatu transfer pengetahuan hingga diskusi terkait konten pembelajaran. Ini juga 

memanfaatkann segala sumber daya local yang ada secara nasional seperti saluran televise untuk 

edukasi (Zhou et al., 2020). Ini selaras dengan penelitian Firman dan Rahayu (2020) bahwa 

pembelajaran online melatih suatu kemandirian belajar. Membutuhkan keterlibatan mahasiswa yang 

lebih besar untuk ditingkatkannya beberapa perilaku belajar observasional. perlunya untuk tetap 

memenuhi setiap aspek pembelajaran seperti proses mengetahui, moral, terampil, mencerdaskan dan 

estetika (Dai & Lin, 2020; Zhu & Liu, 2020).  

 
Gambar 3. Lembar kerja peserta didik, Pada Sharing Task materi bangun ruang dengan 

menggunakan metode PMRI 

Pada gambar 3. contoh bahan ajar yang telah dibuat oleh mahasiswa kelas 5G PGSD 
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Universitas PGRI Palembang dengan menggunakan metode PMRI. Dalam hal tersebut mahasiswa 

mengambil materi tentang bangun ruang. Mahasiswa mengaitkan bangun ruang dengan kotak p3k 

dan isinya. Dalam lembar kerja tersebut, peserta didik diminta untuk menebak bentuk bangun ruang 

apa gambar tersebut. 

 
Gambar 4. Lembar kerja peserta didik, materi bangun ruang dengan menggunakan metode PMRI 

 

Pada gambar 4. adalah salah satu bentuk jumping task. Jumping task adalah pemberian 

soal/tugas dengan level tingkat tinggi atau berada di atas tingkatan tuntutan kurikulum yang ada, Sato 

(2013: 21-34). Dengan digunakannya jumping task peserta didik akan berpikir lebih kritis dan 

mendalam mengenai konsep dari materi yang diberikan. 

 

no Pertemuan pembelajaran Jumlah seluruh 

mahasiswa 

Jumlah yang memenuhi 

kriteria 

1 1 40 13 

2 2 40 33 

3 3 40 38 

 
 

 
 

Kendala lain yang ditemukan yakni kemampuan mahasiswa dalam menyiapkam fasilitas 

pendidikan online digunakannya  jaringan internet yang membutuhkan biaya (Jones & Sharma, 2019) 

Permasalahan tersebut tentu harus tetap di evaluasi guna diperolehnya suatu pembelajaran yang lebih 

baik. Kuncinya adalah untuk dilakukannya pembelajaran online sesuai dengan kondisi yang ada. Hal 

terpenting diciptakannya suatu kemandirian dan keterampilan belajar peserta didik di tengah 

pandemic COVID-19. Sehingga kemampuan Dosen dan mahasiswa dengan lebih terbuka 

digunakannya pertemuan yang baik dalam pembelajaran untuk dievaluasi dalam wawancara tatap 
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muka pembelajaran secara e-learning untuk terfasilitasi dengan baik dalam prosesnya. 

Mahasiwa kelas 5G PGSD berjumlah 40 dengan kemampuan mahasiswa dalam membuat 

bahan ajar yang telah bisa mendekati sempurna hampir 95%. Dan sisanya 5% dalam proses perbaikan 

dikarenakan masih terdapat berbagai kesalahan dalam pembuatannya. Jadi dalam 1 kelas 5G PGSD 

terdapat 38 mahasiswa yang telah mampu membuat bahan ajar Geometri menggunakan metode PMRI 

dengan berbantuan E-Learning dengan baik dan sesuai mengharapkan terdapatnya 2 mahasiswa yang 

masih hasilnya belum sesuai yang diharapkan dan tetap diarahkan oleh dosen supaya mendapatkan 

hasil yang optimmal. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas PGRI Palembang kelas 5G 

PGSD melalui bantuan E-Learning dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Hasil tugas bahan ajar yang dibuat oleh mahasiswa Universittaas PGRI Palembang kelas 5 PGSD 

pada pertemuan pembahasan pertama hanya 32% dari semua jumlah mahasiswa yang hasilnya 

sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga masih kurangnya mahasiswa dalam memahami 

pembuatan bahan ajar geometri menggunakan metode PMRI. 

2. setelah evaluasi dari hasil pertemuan pembahasan pertama, mahasiswa diminta untuk 

memperbaiki bahan ajar yang telah dibuatnya. Didapatkan pada pertemuan pembahasan kedua 

mahasiswa yang telah mampu membuat bahan ajar geometri dengan menggunakan metode PMRI 

yang sesuai dengan harapan bertambah 50% sehingga jumlah seluruh mahasiswa yang telah 

mampu membuat bahan ajar geometri meningkat drastis menjadi 82%. 

3. Setelah evaluasi dari hasil pertemuan pembahasan kedua, pada pertemuan pembahasan ketiga 

didapatkan kenaikan sebanyak 15% mahasiswa yang telah mampu membuat bahan ajar geomtri 

sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga jumlah seluruh mahasiswa Universitas PGRI 

Palembang kelas 5G PGSD yang telah mampu membuat bahan ajar geometri  dengan metode 

PMRI pada pertemuan pembahasan ketiga adalah sebanyak 95% atau 38 dari 40 mahasiswa. 
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